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ABSTRAK 

 

ISOLASI dan IDENTIFIKASI MOLEKULER BAKTERI LAUT DALAM 

dari SELAT MAKASSAR 

 

DORTHEA YANUBI 

31170098 

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta 

Wacana, Yogyakarta 

laanyanubi@gmail.com 

 

Selat Makassar merupakan kawasan perairan di Indonesia, dan berperan penting 

sebagai jalur lewatnya Arus Lintas Indonesia (ARLINDO) dari Samudra Pasifik ke 

Samudra Hindia, sehingga berpengaruh pada ekosistem di kawasan Indonesia 

Timur yang memiliki karakteristik menarik untuk diteliti. Bakteri heterotrof 

merupakan salah satu bakteri yang berperan penting dalam ekosistem laut yang 

hidup dengan memperoleh nutrisi dalam bentuk zat organik dari lingkungan karena 

bakteri tersebut tidak dapat menyusun sendiri zat organik yang dibutuhkannya. 

Tujuan dilakukannya studi berikut ini untuk mengetahui bakteri laut heterotrofik 

yang dapat diisolasi dari sampel filter air laut dan sedimen, serta mengidentifikasi 

jenis bakteri laut heterotrofik yang berhasil diisolasi. Peneliti melakukan isolasi 

untuk menumbuhkan mikroba pada medium MA (Marine Agar) dan AIA 

(Actinomycetes isolation agar) untuk memisahkan satu jenis bakteri dengan bakteri 

lain yang kemudian akan diidentifikasi. Identifikasi molekuler menggunakan 

primer yang menarget urutan sekuen gen 16S rRNA dengan Polymerase Chain 

Reaction (PCR) digunakan untuk melihat secara spesifik tingkat kekerabatan 

filogenetik pada suatu spesies dan analisis 16S rRNA sudah digunakan dalam 

bidang molekuler dari tahun ketahun dalam mengidentifikasi spesies secara cepat 

dan akurat. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

isolasi dan identifikasi molekuler yaitu isolasi bakteri heterotrofik, purifikasi, 

ekstraksi DNA bakteri, amplifikasi gen 16S rRNA dengan teknik PCR, 

elektroforesis, visualisasi produk PCR, sekuensing dan pembuatan pohon 

filogenetik. Hasil isolasi dan identifikasi bakteri laut dalam didapat 15 isolat bakteri 

yang menunjukkan bahwa bakteri yang diperoleh berasal dari filum Firmicutes 

(Bacillus sp), Actinobacteria (Rhodococcus sp, Kocuria sp, Kytococcus sp), 

Proteobacteria (Halomonas sp). Isolat 15 yang diperoleh dari laut dalam perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat potensi, sehingga dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai bidang seperti bidang klinis, perikanan, kelautan, pertanian dan 

bidang peternakan. 
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ABSTRACT 

 

ISOLATION AND IDENTIFICATION OF THE DEEP SEA BACTERIA IN 

MAKASSAR STRAIT 

 

DORTHEA YANUBI 

31170098 

Biology, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University, 

Yogyakarta 

laanyanubi@gmail.com 

 

Makassar strait is the area in Indonesia that becomes an important track of 

Indonesian Throughflow (ARLINDO) from Pacific to Indian ocean, thus it becomes 

an influential ecosystem in the East Indonesia with its own unique characteristics. 

Heterotrophic bacteria are influential bacteria in the sea ecosystem. The bacteria 

take nutrition in form of organic substances from its environment since it cannot 

produce its own organic substances. The purpose of this study is to find out 

heterotrophic bacteria that can be isolated from the seawater and sediment filter, 

then identify the isolated heterotrophic bacteria. The researcher isolates the bacteria 

to grow microbes in the medium MA (Marine Agar) and AIA (Actinomycetes 

Isolation Agar) to separate one bacterium with the other bacteria in order to be 

identified. Molecular identification uses primer to target sequence order of 16S 

rRNA gen with Polymerase Chain Reaction (PCR) is used to specify phylogenetic 

relationship level in one species and analyze 16S rRNA, which has been used in 

molecular study every year, to identify the species quickly and accurately. There 

are several steps in this research; they are molecular isolation and identification 

specifically heterotrophic bacteria, purification, DNA extraction from bacteria, 

amplification 16S rRNA using PCR technique, electrophoresis, PCR product 

visualization, sequencing and creating phylogenetic tree. The result of isolation and 

identification of the deep sea bacteria obtain 15 bacterial isolates which indicate the 

bacteria come from the phylum Firmicutes (Bacillus sp), Actinobacteria 

(Rhodococcus sp, Kocuria sp, Kytococcus sp), Proteobacteria (Halomonas sp). The 

isolates need further research to find the potential for utilization in some fields, such 

as medic, fisheries, marine, agriculture and animal husbandry. 

Keywords: Deep Sea, Makassar Strait, Heterotrophic Bacteria, Isolation, 

Molecular Identification, 16S rRNA 

 

mailto:laanyanubi@gmail.com


1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Laut dalam merupakan salah satu lingkungan yang ekstrim di bumi, 

lingkungan ekstrim tersebut memiliki biosfer laut dalam mencakup lebih dari 

65% permukaan bumi (Vargas et al., 2020). Laut dalam sendiri terdiri antara 

tepian benua yang lebih rendah dan dataran abisal dengan kedalaman air lebih 

dari 1000 meter, yang menempati setengah dari permukaan bumi (Bienhold et 

al., 2016). Indonesia adalah negara yang memiliki garis pantai terpanjang di 

dunia berpotensi di bidang kelautan dengan panjang pantai perairan mencapai 

95.000 km, dengan luas perairan 5,8 juta km (Kurniawan et al., 2019). 

Indonesia mempunyai potensi sumber daya laut yang berlimpah dengan nilai 

ekonomi serta manfaat bagi masyarakat yang dapat dikembangkan secara 

optimal. 

Selat Makassar merupakan salah satu kawasan perairan di Indonesia yang 

memiliki sumber daya alam dan kondisi lingkungan yang potensial. Secara 

geografis dan ekologis, perairan ini terletak diantara Laut Sulawesi dan Laut 

Jawa, serta diapit oleh dua pulau yaitu Kalimantan dan Sulawesi. Selat 

Makassar berperan penting karena merupakan gerbang utama lewatnya Arus 

Lintas Indonesia (ARLINDO). Selat Makassar merupakan jalur lintasan di 

kawasan lintang rendah yang mentransfer panas, salinitas rendah dari Samudra 

Pasifik ke Samudra Hindia. Arlindo terjadi karena permukaan Samudra Pasifik 

Barat lebih tinggi dibanding Samudra Hindia bagian timur, mengakibatkan 

terjadinya gradien tekanan yang menyebabkan arus laut mengalir dari Samudra 

Pasifik menuju Samudra Hindia (Safitri et al., 2010). Oleh karena itu Arlindo 

di Selat Makassar sangat mempengaruhi ekosistem di kawasan daerah tersebut, 

termasuk perbedaan mikro dan makro biotanya. 

Mikroorganisme laut pada dasarnya beragam yang digolongkan sebagai 

protista, sianobakteri (cyanobacteria), bakteri, jamur, dan virus. Dibandingkan 
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dengan organisme lain, bakteri adalah organisme yang paling banyak dan 

tersebar luas di alam. Bakteri biasanya bersifat fakultatif dan heterotrofik. 

Bakteri heterotrof merupakan salah satu bakteri yang berperan penting dalam 

ekosistem laut. Bakteri ini hidup dengan memperoleh nutrisi dalam bentuk zat 

organik dari lingkungan karena bakteri tersebut tidak dapat menyusun sendiri 

zat organik yang dibutuhkannya. Menurut (Palimirmo et al., 2016) bakteri 

heterotrofik bertindak sebagai pengurai serta berkaitan erat dengan siklus hara 

lebih khusus nitrat dan fosfat. Bakteri heterotrof berperan penting dalam siklus 

biogeokimia, karena bertindak sebagai perombak dan mampu melakukan 

mineralisasi bahan organik menjadi komponen anorganik sederhana, yang 

kembali ke hara dan atmosfer sebagai nutrisi (Luo et al. 2010; Bouvy et al. 

2011; Mitbavkar et al. 2012; Kong and Ye, 2014). Diversitas bakteri yang tinggi 

di alam disebabkan karena kemampuan beradaptasi dengan kondisi lingkungan 

untuk mendukung fungsi fisiologisnya (Madigan et al., 1997). Penetapan 

karakterisasi komposisi dan struktur komunitas bakteri serta pola distribusi 

dapat memberikan wawasan serta pemahaman terkait fungsi ekologi dari 

ekosistem laut dalam (Bienhold et al., 2016). Manfaat bakteri bagi lingkungan 

dimana bakteri dapat dimanfaatkan untuk mengatasi pencemaran laut akibat 

tumpahan minyak, pencemaran logam berat, pestisida dan berbagai polutan 

organik lainnya (Madigan et al., 1997). Bakteri laut termasuk bakteri heterotrof 

mampu menghasilkan metabolit sekunder merupakan senyawa hasil sintesis 

suatu organisme yang dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen (Widiastuti, 

2014). Metabolit sekunder yang dihasilkan dapat berupa antibiotik, inhibitor 

enzim, zat pengatur tumbuh, hormon. Bakteri laut juga bermanfaat sebagai 

penghasil senyawa bioaktif yang berperan penting dalam penelitian biomedis 

dan industri farmasi dalam menghasilkan obat-obatan yang berguna bagi 

makhluk hidup (Kumari et al., 2020). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi dan 

mengidentifikasi bakteri heterotrofik laut dalam di Selat Makassar. Bakteri laut 

dalam yang diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai agen dalam bidang 

bioteknologi. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Apakah bakteri laut heterotrofik dapat diisolasi dan diidentifikasi secara 

molekuler dari sampel filter air laut dan sedimen? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Melakukan isolasi bakteri laut dan identifikasi molekuler dengan sampel 

filter air laut dan sedimen untuk mengidentifikasi jenis-jenis bakteri heterotrofik 

dari laut dalam di Selat Makassar 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi terkait metode 

isolasi bakteri dan jenis bakteri laut dalam yang diperoleh dari hasil identifikasi 

molekuler. Hasil isolat yang diperoleh dapat diuji potensinya untuk 

kemungkinan dapat digunakan dalam bidang kesehatan atau bidang tertentu 

agar berkontribusi bagi masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh didapat 15 isolat dari sampel filter air laut ukuran 0,22 

μm dan sedimen, dan pertumbuhan terbanyak ada di medium AIA dengan jumlah 

8 isolat. Bakteri laut dalam yang terdeteksi dalam data BLAST tergolong dalam tiga 

filum Firmicutes (Bacillus), Actinobacteria (Rhodococcus, Kocuria, Kytococcus), 

dan Proteobacteria (Halomonas). 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk uji skrining terhadap isolat bakteri 

yang diisolasi dari laut dalam untuk melihat potensi biologis yang dimiliki ke 15 

isolat tersebut sebagai antibakteri, antikanker atau sebagai penghasil senyawa 

bioaktif yang berpotensi dalam bidang-bidang tertentu yang manfaat peran dari 

bakteri. 
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